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RINGKASAN  

 

SMPN 220 Jakarta dan SMPN 191 Jakarta merupakan dua sekolah mitra program 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengusul Universitas Esa 

Unggul. Kedua sekolah tersebut dipilih sebagai subyek program pengabdian kepada 

masyarakat karena merupakan sekolah yang direkomendasikan oleh Suku Dinas 

Pendidikan Wilayah II Jakarta Barat untuk dibina secara berkesinambungan. Terdapat 

beberapa permasalahan yang dihadapi oleh kedua sekolah mitra dalam rangka 

melaksanakan gerakan literasi sekolah yang merupakan program nasional yang 

dicanangkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan.  Masalah-masalah tersebut 

adalah belum tumbuh dan berkembangnya literasi membaca dan menulis siswa, 

motivasi membaca dan menulis dan kreativitas siswa.  Solusi yang ditawarkan oleh tim 

pengusul adalah pelatihan pembuatan cerita komik daring dari hasil membaca buku 

cerita rakyat Indonesia berbasis digital untuk mengembangkan literasi membaca dan 

menulis. Metode yang digunakan dalam pelatihan integrasi teknologi dan strategi 

membaca adalah pemaparan/ ceramah, eksplorasi website, simulasi, diskusi, 

demonstrasi dan presentasi.   Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

pengembangan literasi membaca, menulis dan kreativitas siswa sehingga dapat 

mencapai tujuan gerakan literasi sekolah yang lebih maksimal.  

 

Kata   kunci:  komik daring, literasi membaca, literasi menulis, kreativitas



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi Sekolah Mitra 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Esa Unggul mendapatkan 

rekomendasi sekolah-sekolah yang akan dikembangkan mutu pendidikannya dari 

Suku Dinas Pendidikan Jakarta Barat. Dua dari beberapa sekolah yang 

direkomendasikan adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 220 dan 191 Jakarta 

untuk perlu dikembangkan karena kedua sekolah tersebut memiliki karakteristik 

yang sama. Kedua sekolah tersebut berlokasi di Jakarta Barat dan keduanya berada di 

jarak yang tidak terlalu jauh.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 220 terletak di Jalan Mangga 1 RT 08 RW 

03, kelurahan Duri Kepa, kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Lokasi dapat dilihat 

dalam gambar 1. SMP 220 memiliki luas tanah sebesar 4024 m
2 

dengan Nomor 

Pokok Statistik Nasional (NPSN) 20101528 dan SK izin operasional nomor 

201016205030/200010 tertanggal 19 Desember 1976. Status kepemilikan sekolah 

adalah milik pemerintah daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi  SMPN 220 Jakarta 

SMPN 220 memiliki tenaga pengajar perempuan sebanyak 21 orang dan 

pengajar laki-laki sebanyak 11 orang. Selain tenga pengajar, terdapat 2 orang tenaga 
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kependidikan laki-laki dan 4 orang tenaga kependidikan perempuan. SMP 220 terdiri 

dari 20 rombongan belajar yang meliputi 98 siswa dan 113 siswi kelas 7, 124 siswa 

dan 122 siswi kelas 8, 112 siswa dan 126 siswi kelas 9. Total seluruh siswa-siswi 

SMP 220 Jakarta adalah 238 orang. Selain itu, SMPN 220 memiliki sarana dan 

prasarana yang terdiri dari 25 ruang kelas, 3 ruang lab, dan 1 perpustakaan, masjid 

serta lapangan yang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas olahraga seperti 

basket, sepakbola dan upacara bendera serta kegiatan literasi. Lingkungan sekitar 

sekolah, memiliki pepohonan yang memberikan suasana teduh dan rindang. Selain 

itu, lingkungan sekolah terlihat bersih dan banyak terlihat tempat sampah yang terdiri 

dari sampah organik dan non-organik. SMPN 220 sudah menggunakan kurikulum 

2013 dan melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Selain itu, 

SMPN 220 sudah menjalankan gerakan literasi sekolah yang dilaksanakan setiap hari 

Rabu, sebelum proses pembelajaran dimulai. Seluruh warga sekolah berkumpul 

bersama di lapangan untuk melakukan gerakan literasi sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru dan beberapa siswa-siswi, terdapat beberapa permasalahan yaitu: 

1. Motivasi membaca anak yang masih perlu ditumbuhkembangkan 

2. Aktivitas literasi yang kurang bervariasi dalam Gerakan Literasi Sekolah. Hanya 

sebatas membaca buku yang mereka bawa dan meminta mereka mencerikan 

kembali secara acak di lapangan.  

3. Kreativitas siswa perlu ditumbuhkembangkan 

 

 

 

 

 

  

. 

Gambar 2. Kondisi dan situasi SMPN 220 Jakarta 
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 Sekolah Menengah Pertama Negeri 191 adalah sekolah mitra yang akan 

dijadikan tempat kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dan mahasiswa 

FKIP Prodi Pendidikan Bahasa Inggirs Universitas ESa Unggul. Sekolah tersebut 

berada di  Jl. Duta Raya No. 2 RT 01 RW 07, Duri Kepa, Jakarta Barat. Lokasi dapat 

dilihat dalam gambar 3. SMPN 191 memiliki luas tanah sebesar 41002 m
2 

dengan 

Nomor Pokok Statistik Nasional (NPSN) 20101568 dan SK izin operasional 

tertanggal 14 Juli 1981. Status kepemilikan sekolah adalah milik pemerintah daerah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Lokasi SMPN 191 Jakarta 

 

SMPN 191 memiliki 7 kelas untuk kelas 7, 7 kelas untuk kelas 8 dan 8 kelas 

untuk kelas 3. SMPN 191  memiliki sarana dan prasarana yang terdiri dari  ruang 

kelas, 1 ruang lab, dan 1 perpustakaan, masjid serta lapangan yang dapat digunakan 

untuk melakukan aktivitas olahraga seperti basket, sepakbola dan upacara bendera. 

Permasalahan yang dihadapi oleh SMPN 191 sama seperti yang dihadapi oleh SMPN 

220. Permasalahan tersebut sudah disebutkan di atas. Kondisi dan situasi SMPN 191 

dapat dilihat pada gambar 4.  
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Gambar 4. Kondisi dan situasi SMPN 191 Jakarta 

 

Berdasarkan analisis situasi kedua sekolah mitra tersebut, kedua mitra memiliki 

potensi yang sama untuk meningkatkan kualitas sekolah menjadi sekolah yang 

unggul. Menumbuhkembangkan motivasi siswa dalam belajar dan membaca serta 

kreativitas dapat menggiatkan gerakan literasi sekolah. Gerakan literasi sekolah 

merupakan sebagai salah satu upaya yang dicanangkan oleh pemerintah secara 

nasional. Gerakan literasi sangat penting dilakukan karena Murray (2015) 

mengungkapkan bahwa rendahnya keterampilan literasi dapat membatasi potensi 

masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan seperti diskriminasi, kesehatan, 

masalah sosial dan tunakuasa atau ketidakberdayaan. (Hanemann & Krolak, 2017) 

juga mengatakan bahwa pengembangan literasi merupakan sebuah isu global di 

setiap wilayah di dunia. Hal tersebut merupakan salah satu agenda dalam tujuan 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals) hingga tahun 2030. 

Hanemann dan Krolak (2017) memaparkan bahwa literasi merupakan salah satu inti 

dari pendidikan dasar (basic education) dan pondasi yang sangat diperlukan dalam 

pembelajaran sepanjang hayat. Literasi diterapkan sebagai dasar yang berkelanjutan 

untuk menjaga dan mengembangkan kompetenesi untuk tingkat yang lebih tinggi. 
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2. Permasalahan Mitra 

Kedua sekolah mitra, baik SMPN 220 Jakarta dan SMPN 191 memiliki 

karakteristik yang sama berdasarkan penilaian dari suku dinas pendidikan Jakarta 

Barat berdasarkan kriteria-kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Kedua sekolah 

memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkesinambungan sehingga dapat 

menjadi sekolah negeri yang unggul. Kedua sekolah mitra memiliki gambaran 

permasalahan yang hampir sama dalam pelaksanaan gerakan literasi nasional yaitu 

perlunya mengembangkan literasi membaca dan menulis siswa dan 

menumbuhkembangkan kreativitas siswa dengan menerapkan aktivitas yang menarik 

dan menyenangkan. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka tim pengusul 

program pengabdian kepada masyarakat memberikan pelatihan mengenai pembuatan 

cerita komik digital secara daring berdasarkan buku cerita rakyat digital yang siswa 

pilih. Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa komik dapat meningkatkan minat dan motivasi membaca. 

Moussadeeq, Sikumbang, & Awrus (2012) mengungkapkan bahwa komik 

merupakan sebuah media yang dilengkpai dengan gambar, balon yang berisi kata-

kata yang tersusun sebagai sebuah cerita yang dapat menarik siswa. Suswita (2013) 

menemukan bahwa siswa lebih mudah memahami sebuah bacaan dengan 

menggunakan komik karena mereka tertarik dan termotivasi untuk membaca. Komik 

dapat menarik anak-anak untuk membaca karena dilengkapi dengan gambar-gambar. 

Kurniawan, Rokhmat, & Ardhuha (2018) meneliti mengenai implementasi komik 

untuk meningkatkan pembelajaran fisika yang menekankan pada model 

pembelajaran berbasis masalah. Hasil temuan menunjukkan bahwa komik 

merupakan media yang terdiri dari gambar dan memiliki urutan cerita yang berfungsi 

untuk meghibur. Selain itu siswa termotivasi atau meningkatkan minat untuk 

membaca dan meningkatkan minat baca.  
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

 

1. Solusi Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2015 menyatakan secara tertulis bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

merupakan sebuah program nasional yang dicanangkan oleh kementerian pendidikan 

dan kebudayaan dalam rangka menanamkan budi pekerti dan konsep pembelajaran 

sepanjang hayat. Namun di lapangan masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

telah dikemukan sebelumnya. Oleh karena itu tim pengusul kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menawarkan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dengan memberikan pelatihan kepada sekolah mitra yang direkomendasikan oleh 

Suku Dinas Pendidikan Jakarta Barat. Kegiatan pengabdian in mengacu kepada 

Rencana Strategis Nasional dan Rencana Strategis pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Esa Unggul tahun 2017-2021 dengan tema sentral pembangunan manusia 

dan daya saing bangsa. Pelatihan pembuatan cerita komik digital merupakan sebuah 

upaya untuk menumbuhkembangkan literasi membaca dan menulis serta kreativitas 

siswa sehingga program literasi sekolah mencapai tujuan yang lebih maksimal. 

Pelatihan membuat cerita komik diperkenalkan kepada siswa karena komik 

merupakan sebuah karya sastra yang terdiri dari gambar-gambar dan Indonesia 

memiliki komik-komik seperti wayang, pencak silat, roman remaja Sastriyani 

(2004). 

Target sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah seluruh siswa  

SMPN 220 Jakarta dan SMPN 191 Jakarta. Terdapat beberapa tahap dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yaitu: 

1. Memperkenalkan salah satu komik digital yang berbasis daring yaitu make 

beliefs comic di alamat website https://www.makebeliefscomix.com/ sebagai 

media yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam membuat cerita komik. Media 

tersebut dapat diakses secara gratis oleh mereka.  

2. Memberikan daftar buku cerita rakyat secara digital dan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk memilihnya dan membacanya secara 

berkelompok. 

https://www.makebeliefscomix.com/
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3. Memberikan kesempatakan kepada siswa secara berkelompok untuk 

menuangkan hasil bacaan mereka dalam bentuk cerita komik digital 

4. Mendampingi siswa bersama tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

membuat cerita komik digital. 

5. Meminta siswa untuk menampilkan cerita mereka di depan kelas 

6. Mengevaluasi program pelatihan membuat cerita komik digital yang telah 

dilaksanakan dalam kegiatan literasi sekolah. 

 

2. Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah laporan, jurnal artikel 

yang akan dipublikasikan pada jurnal abdimas Universitas Esa Unggul dan Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. Metode Pelaksanaan  

Terdapat beberapa prosedur atau langkah-langkah dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan di kedua sekolah mitra yaitu SMPN 220 

Jakarta dan SMPN 191 Jakarta sebagai berikut: 

1. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarat. 

2. Mewawancarai dan mengobservasi kegiatan literasi sekolah. 

3. Memperkenalkan salah satu komik digital yang berbasis daring yaitu make 

beliefs comic di alamat website https://www.makebeliefscomix.com/ sebagai 

media yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam membuat cerita komik. Media 

tersebut dapat diakses secara gratis oleh mereka.  

4. Memberikan daftar buku cerita rakyat secara digital dan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk memilihnya dan membacanya secara 

berkelompok. 

5. Memberikan kesempatakan kepada siswa secara berkelompok untuk 

menuangkan hasil bacaan mereka dalam bentuk cerita komik digital 

6. Mendampingi siswa bersama tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

membuat cerita komik digital. 

7. Meminta siswa untuk menampilkan cerita mereka di depan kelas 

8. Mengevaluasi program pelatihan membuat cerita komik digital yang telah 

dilaksanakan dalam kegiatan literasi sekolah. 

 

Metode yang dipergunakan adalah pemaparan/ ceramah, eksplorasi make 

beliefs comic di alamat website https://www.makebeliefscomix.com/, simulasi, 

diskusi, demonstrasi dan presentasi. Metode ceramah digunakan ketika 

memaparkan digital komik. Siswa diberikan kesempatan untuk mengeksporasi 

cerita komik daringyang mereka butuhkan. Simulasi dilakukan oleh siswa ketika 

mereka membuat cerita komik daring. Siswa dapat melakukan diskusi mengenai 

cerita rakyat yang akan mereka pilih untuk buat cerita komik secara daring. 

https://www.makebeliefscomix.com/
https://www.makebeliefscomix.com/
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Demonstrasi dan presentasi dilakukan ketika mereka memaparkan proses 

pembuatan cerita komik secara daring. 

 

2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sarana dan Prasana: Handout, 

laptop dan internet 
Pemaparan digital komik (make beliefs comic) 

(langkah 1) 

Metode Akhir :  Penilian portofolio hasil karya siswa berupa cerita komik 

Luaran:Publikasi dan HaKi 

 
Manfaat Luaran: meningkatkan literasi 

membaca dan menulis siswa 

Menyediakan cerita rakyat Indonesia (langkah 2) 

Diskusi untuk menentukan cerita rakyat yang akan 

dibuat untuk komik 

(langkah 3) 

Praktek membuat cerita komik digital 

 (langkah 4) 

Output: Kompetensi membuat cerita komik digital   

 

Pengembangan literasi membaca dan menulis siswa dalam gerakan literasi sekolah dan kegiatan 

literasi yang cenderung monoton 

Proses solusi: mensosialisasikan dan memberikan pelatihan mengenai pembuatan cerita komik 

secara daring untuk menumbuhkembangkan literasi membaca dan menulis siswa 

Outcome : Alternatif media belajar untuk meningkatkan literasi membaca dan 

menulis 

 

 
Evaluation: Evaluasi pelaksanaan kegiatan abdimas 

 

Presentasi (langkah 5) 
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2016-2017 

Pelatihan Penerapan 

Electronic Storybook dalam 

Meningkatkan kemampuan 

berbicara (2016) 

Peningkatkan Kemampuan 

Guru dalam Merancang 

Media Pembelajaran dengan 

Menggunakan Powtoon 

(2017) 

Peningkatan Kemampuan 

Menulis Makalah (2017) 

 

 

 

2018-2019 

Integrasi Teknologi dan 

Strategi Membaca dalam 

Meningkatkan Literasi 

Membaca bagi Guru 

(2018) 

Integrasi Teknologi dan 

Strategi Membaca dalam 

Meningkatkan Literasi 

Membaca bagi Siswa 

(2019) 

Membuat Cerita Komik 

Digital: Mengembangkan 

Literasi Membaca dan 

Menulis Siswa SMPN 220 

dan 191 Jakarta (2019) 

 

 

 

2020-2021 

Pengembangan Media 

Belajar Berbasis Blog Bagi 

Guru (2020) 

Pengembangan Media 

Belajar Berbasis Blog Bagi 

Guru (2021) 

 

 

 

 

3. Roadmap  
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BAB IV 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

      

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Esa Unggul berdiri sejak tahun 

2013. Salah satu visinya adalah menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat khususnya di bidang keguruan dan ilmu pendidikan.  Misi tersebut 

diwujudkan melalui kinerja Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan Prodi 

Pendidikan Bahasa Inggirs (PBI)  dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kinerja tersebut dapat dilihat dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Kinerja FKIP UEU Dalam Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Periode 2013 – 2017 

No. 
 

Nama 
Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 Dr. Rokiah 

Kusumapradja, 

MHA 

2013 Anggota Steering Committee 

Seminar Nasional XII PERSI dan 

Seminar Nasional Tahunan VII 

Patient Safety 2013 dan Hospital 

EXPO XXVI 

PERSI 2.005.000.000 

  2013 Pemberdayaan Masyarakat 

Kecamatan Teluk Naga Dalam 

Menurunkan Angka Kesakitan 

Deman Berdarah. 

Puskesmas 

Teluk Naga 

Cengkareng 

6.000.000 

2. Ainur Rosyid, 

S.Pdi, MA. 

2015 Pengenalan Kewirausahaan Bagi 

Masyarakat Desa Semplak Bogor 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

  2016  Pelatihan Pengembangan Silabus 

dan RPP Kurikulum KTSP Bagi 

Guru-Guru Di Yayasan Perguruan 

Birrul Walidain Bogor. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

3 Prayogo 

Hadisulistio, 

S.Pd.,M.Pd 

2017 Peningkatan Kemampuan Guru 

Dalam Merancang Digital Mind 

Map Dengan Mindmaple. 

Universitas 

Esa unggul 

3.150.000 

  2017 Pelatihan Pembuatan Modul 

Pembelajaran Di SMP Providentia 

Jakarta Barat. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.150.000 

4 Dr. Ratnawati 

Susanto, 

S.Pd.,M.M., 

M.Pd. 

2017 Keterampilan Manajemen Kelas 

melalui Gerakan Sederhana Senam 

Otak (Brain Gym) Di SD Pelita 2, 

Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

3.500.000 

  2017 Peningkatan Keterampilan 

Manajemen Proses Pembelajaran 

Inovatif dan Interaktif Di SMP St. 

Andreas, Jakarta. 

 

 

 

 

 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

5 Harlinda 

Syofyan, 

2015 

 

Pelatihan Keterampilan Menyulam 

di Desa Gunung Bunder Bogor  

Universitas 

Esa Unggul 

1.000.000 
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S.Si.,M.Pd  

 

 

  2015 Pelatihan Pembuatan Kisi-Kisi Soal 

di Perguruan Darrul Wallidain 

Semplak Bogor 

Universitas 

Esa Unggul 

1.000.000 

 2016 

Ang-

gota 

Peng-

usul 

Ipteks Bagi Masyarakat (Ibm) 

Peningkatan Kemampuan 

Masyarakat Dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba Pada 

Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) 

Di Kecamatan Pulogadung Dan 

Jatinegara Wilayah Jakarta Timur . 

 

IbM  

DIKTI 

50.000.000 

 2016 Pelatihan Metode Pembelajaran IPA 

di  

Perguruan Darrul Wallidain 

Semplak Bogor 

 

Universitas 

Esa Unggul 

1.000.000 

2017 Pelatihan Penerapan Keterampilan 

Proses Dalam Pembelajaran IPA di 

SD Pelita 2, Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

2017 Pelatihan penerapan Pembelajaran 

Inovatif dan Interaktif Pada 

Pembelajaran  IPA Di SMP St. 

Andreas, Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

2.000.000 

6 Noni Agustina, 

M.Pd 

2016 Pelatihan Penerapan Electornic 

Storybook Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Di Yayasan 

Birrul Waalidain. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

2017 Peningkatan Kemampuan Guru 

Dalam Merancang Media 

Pembelajaran Dengan 

Menggunakan Powtoon 

Universitas 

Esa Unggul 

3.150.000 

2017 Peningkatan Kemampuan Menulis 

Makalah Di SMP Providentia 

Universitas 

Esa Unggul 

3.162.000 

7 Rika Mutiara, 

M.Hum 

2017 Program Range Untuk Menyusun 

Daftar Kosakata Bahasa Inggris Di 

SD Pelita II 

Universitas 

Esa unggul 

2.200.000 

2017 Penggunaan Antconc Untuk 

Identifikasi Karakteristik Genre 

Naratif Di SMP Providentia 

Universitas 

Esa unggul 

500.000 

8 Albert 

Supriyanto 

Manurung, 

S.Si.,M.Pd 

2016 Pelatihan Aritmatika Bagi Ibu-Ibu 

(Orang Tua Siswa) Di Yayasan 

Perguruan Birrul Waalidain 

Semplak Bogor. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

2017 Konsep Luas Pada Bangun Datar 

Bagi Guru Di Kelas V SD Pelita 2, 

Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh FKIP UEU 

kepada sekolah-sekolah mitra merupakan rekomendasi Kasudin Pendidikan Wilayah II, 

Jakarta Barat yang diklasifikasikan sebagai sekolah mitra binaan FKIP UEU.  

Berdasarkan peta identifikasi Sudin Pendidikan, maka permasalahan sekolah mitra  
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memerlukan pendampingan dalam penyelesaian pesoalan yang dihadapi dengan jenis 

kepakaran: pendidikan, pendidikan dasar, manajemen pendidikan, pendidikan 

kesehatan, pendidikan matematika, pendidikan agama, pendidikan bahasa Indonesia, 

pendidikan sosial, pendidikan matematika, pendidikan statistik, pendidikan bahasa 

inggris, pendidikan jasmani, pendidikan keuangan, pendidikan komputer, kepakaran 

bidan kepramukaan dan pendidikan perpustakaan.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh dosen FKIP yang 

memiliki kepakaran masing-masing untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

sekolah mitra dan dapat bekerja sama dengan dosen dari program studi lain sebagai 

bentuk kerja sama antar disiplin ilmu yang ada di Universitas Esa Unggul seperti 

program studi planologi, transport planning, traffic engineer, teknik informatika, teknik 

industri, ekonomi, akuntasi, manajemen, hukum, kesehatan masyarakat, adminiistrasi 

bisnis, psikologi, ilmu komunikasi, perpajakan, desain industri, fisioterapi, farmasi 

dengan kualifikasi doktor dan master. 

       Skala prioritas untuk menyelesaikan permasalahan sekolah-sekolah mitra 

berdasarkan kesepakatan Sudin, FKIP UEU dan Sekolah Mitra distrategikan dalam 

program pengabdian kepada masyarakat Tim Dosen dan Mahasiswa FKIP UEU Periode 

Pelaksanaan Januari – Juni 2018 dengan skema Abdimas Unggulan prodi, yang 

mengambil tema Sentral: Pembangunan Manusia dan Daya Saing Bangsa (Human 

Development and Competitiveness/HDC) dan RIP Renstra FKIP: Peningkatan Mutu 

Pendidikan.  Tema yang diusung adalah: Gerakan Literasi Sekolah Untuk Peningkatan 

Mutu Pendidikan.  Tema ini diangkat dengan latar belakang: (1) Kebutuhan dan 

permasalahan sekolah menuntut adanya gerakan “melek secara modern” dalam berbagai 

bidang, (2) Mendukung Gerakan Literasi Sekolah Tahun 2018, (3) Keunggulan 

konsentrasi mata kuliah FKIP UEU pada mata kuliah PSD 362 Pengembangan Literasi.  
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BAB V 

REALISASI KEGIATAN DAN PENYERAPAN ANGGARAN 

 

 

1. Bentuk Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Bentuk pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan siswa 

mengenai pembuatan cerita komik digital dari hasil bacaan buku cerita rakyat secara 

digital untuk meningkatkan literasi membaca dan menulis dengan menggunakan metode 

yang bervariasi yaitu pemamparan, eksplorasi, simulasi, demonstrasi dan presentasi 

serta diskusi.  

 

2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

Terdapat dua lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu: 

Mitra 1 : SMPN 220 Jakarta 

Jl. Mangga 1 RT 08 RW 03, Duri Kepa, Jakarta Barat 

Mitra 2 : SMPN 191 Jakarta  

  Jl. Duta Raya No. 2 RT 01 RW 07, Duri Kepa, Jakarta Barat 

 

Jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat di mulai sejak bulan April sampai 

Juli  2019 dengan rincian kegiatan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.  Jadwal Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Periode Januari – September 2019 
No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Tanggal 

Kegiatan 

Jml 

Jam 

1. Studi lapangan         5 3 

2. Perencanaan  proposal, 

kesediaan sekolah mitra dan 

pengajuan proposal. 

        7, 15, 22 6 

3 Penyusunan materi dan modul         13-15 4 

4 Pelaksanaan Kegiatan 

Abdimas mitra 1 

        31, 7 10 

5 Pelaksanaan kegiatan Abdimas 

mitra 2 

        31, 7 10 

6 Pengolahan data dan 

penyusunan laporan akhir 

(HaKI, publikasi jurnal 

abdimas dan repository UEU) 

         5 
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3. Hasil dan luaran yang dicapai 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di kedua sekolah mitra 

memiliki hasil yang dicapai yaitu mengembangkan literasi membaca dan menulis siswa 

dengna menggunakan aplikasi komik daring. Selain itu aktivitas pengabdian kepada 

masyarakat dapat merangsang dan menumbuhkembangkan kreativitas siswa. Luaran 

yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah jasa, metode, HKI dan 

jurnal Abdimas Universitas Esa Unggul.  

 

4. Langkah-langkah kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama dua hari di kedua 

sekolah yaitu SMPN 220 dan SMPN 191. Terdapat beberapa langkah-langkah kegiatan 

yang dilakukan yaitu: 

1. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarat. 

2. Mewawancarai dan mengobservasi kegiatan literasi sekolah. 

3. Memperkenalkan salah satu komik digital yang berbasis daring yaitu make beliefs 

comic di alamat website https://www.makebeliefscomix.com/ sebagai media yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam membuat cerita komik. Media tersebut dapat 

diakses secara gratis oleh mereka.  

4. Memberikan daftar buku cerita rakyat secara digital dan memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk memilihnya dan membacanya secara berkelompok. 

5. Memberikan kesempatakan kepada siswa secara berkelompok untuk menuangkan 

hasil bacaan mereka dalam bentuk cerita komik digital 

6. Mendampingi siswa bersama tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

membuat cerita komik digital. 

7. Meminta siswa untuk menampilkan cerita mereka di depan kelas 

8. Mengevaluasi program pelatihan membuat cerita komik digital yang telah 

dilaksanakan dalam kegiatan literasi sekolah. 

 

 

 

https://www.makebeliefscomix.com/
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5. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lakukan di dua sekolah mitra yaitu 

SMPN 220 dan SMPN 191. Partisipan kedua sekolah tersebut adalah siswa-siswi kelas 

8. Seluruh siswa dari kedua sekolah tersebut belum pernah membuat komik secara 

daring. Ini adalah pengalaman pertama mereka dalam membuat komik secara daring.  

Di hari pertama, pada kegiatan awal, dilakukan aktivitas brainstorming mengenai 

cerita rakyat Indonesia yang mereka pernah baca. Hampir sebagaian besar dari mereka 

membaca cerita rakyat Malin Kundang, Bawang Merah Bawang Putih, Sangkuriang, 

dan Asal Usul Danau Toba. Padahal banyak cerita rakyat Indonesia yang berasal dari 

wilayah Sabang sampai Merauke. Siswa-siswi diminta untuk melihat daftar cerita rakyat 

yang ada di proyektor. Secara berkelompok, mereka mendiskusikan bersama mengenai 

cerita rakyat apa yang akan mereka pilih dan kembangkan menjadi sebuah komik.  

 

Daftar cerita rakyat Indonesia yang diunduh dari http://badanbahasa.kemdikbud.go.id 

 

Setiap kelompok diberikan satu laptop oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Esa Unggul. Mereka dapat memilih salah satu dari cerita rakyat tersebut. 

Mereka diminta untuk membaca nyaring dalam kelompok. Setelah membaca nyaring 

dalam kelompok. Mereka diminta untuk mempresentasikan alasan mereka memilih 

cerita rakyat tesebut dan menceritakan kembali isi cerita rakyat tersebut secara 

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
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bergantian di depan kelas.  Ketika setiap kelompok mempresentasikan hasil bacaan dan 

diskusi mereka, kelompok lain mendengarkan dan dapat bertanya terkait dengan hasil 

pemamparan mereka.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Pemaparan cerita rakyat Indonesia 

 

Hari kedua adalah praktik membuat cerita dengan menggunakan aplikasi komik 

secara daring. Sebelum membuat cerita, mereka diminta menjelasan pengalaman 

mereka terkait membaca komik atau membuat komik. Siswa dari kedua sekolah 

menyatakan bahwa mereka pernah membaca komik namun mereka tidak pernah 

membuat komik. Tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Esa Unggul 

memaparkan salah satu aplikasi membuat komik yaitu make beliefs comic yang dapat 

dikases di laman website https://www.makebeliefscomix.com/. Penjelasan terdiri dari 

langkah awal masuk ke laman make beliefs comic, fitur-fitur dan fungsi fitur tersebut 

serta cara kerja menggunakan seluruh fitur yang tersedia. 

a. Masuk ke laman make beliefs comic dan klik ‘create comic’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Laman make beliefs comic 

https://www.makebeliefscomix.com/
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b. Meminta siswa untuk memberi judul komik yang akan dibuat dan nama mereka 

 

Gambar 7 Tampilan awal membuat komik 

 

c. Menjelaskan fitur dan fungsi dari fitur tersebut 

Terdapat fitur character, masks, balloons, background, background color, object dan 

words. Untuk memilih tokoh atau karakter siswa dapat memilih di fitur character. Jika 

mereka ingin menambahkan topeng, mereka dapat memilih masks. Untuk menuliskan 

teks mereka dapat memilih balloons dan untuk memberikan latar belakang pada komik 

dengan memilih background. Latar belakang komik dapat ubah-ubah warnanya dengan 

menggunakan background color. Untuk menambahkan obyek seperti permen, kursi atau 

obyek lainnya dapat menggunakan fitur object. Fitur word dapat digunakan oleh siswa 

jika ingin menampilkan kata yang ukurannya besar dan bentuk yang unik.  
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Gambar 8 Fitur dan fungsi make beliefs comic 

  

d. Memberikan kesempatan kepada siswa membuat komik mereka sendiri 

Siswa diberikan kesempatan berdiskusi dalam kelompok untuk membuat cerita 

mereka sendiri dan menentukan karakter serta alur yang akan dibuat. Siswa didampingi 

oleh tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Esa Unggul. 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 9 Siswa diberikan pendampingan oleh Tim Abdimas UEU 

 

e. Menjelaskan proses menyimpan komik yang sudah dibuat 

Setelah siswa selesai membuat komik dalam kelompok. Mereka diminta untuk 

menyimpan karya mereka dalam laptop dengan mengklik save dan pilih save image to 

disk. Siswa tetap didampingi oleh tim jika mereka membutuhkan bantuan.  
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Gambar 10  Proses menyimpan komik yang sudah selesai dibuat. 

 

f. Mempaparkan isi cerita komik yang telah dibuat 

Setelah selesai menyimpan komik yang telah dibuat dalam laptop, siswa secara 

berkelompok maju ke depan kelas untuk memaparkan isi cerita secara bergantian. 

Mereka sangat antusias dan senang setelah selesai memaparkan isi cerita.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Salah satu hasil karya siswa 
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6. Realisasi Penyerapan Anggaran 

Biaya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3.  Realisasi Penyerapan Anggaran 

No Komponen Biaya Yang Diusulkan (Rp) 

A. Pembelian barang habis pakai 7.329.000 

B. Biaya transportasi dan akomodasi 4.000.000 

C. Pembelian barang inventaris untuk internal 

atau mitra 

1.771.000 

D. Lain-lain 400.000 

Total Biaya 13.500.000 

 

No Komponen Biaya Yang 

Diusulkan (Rp) 

A.  Pembelian barang habis pakai 

1. Cetak handout 80 set x Rp 200 500.000 

2. Kebutuhan ATK kertas = 1 rim x Rp 55.000 55.000 

3. Kebutuhan tinta printer = 1 set x Rp 250.000 250.000 

4. Materai 4 buah x Rp 6.000 24.000 

5. Penggandaan dokumen proposal  500.000 

6. Analisis, laporan dan penggandaan dokumen laporan  500.000 

7. Souvenir untuk 5 mahasiswa, 10 guru, 2 kasek dan 2 Tata 

usaha serta siswa (untuk dua sekolah) 

2.500.000 

8. Pembelian pulsa internet (bolt) 500.000 

9. Konsumsi  2.500.000 

Total Biaya 

 

7.329.000 

B. Biaya Transportasi dan Akomodasi 

1. Sekolah Mitra 1  2.000.000 

2. Sekolah Mitra II  2.000.000 

Total Biaya 

 

4.000.000 

C. Pembelian barang inventaris untuk internal atau mitra 

1.  Kamus bahasa Inggris untuk souvenir sekolah 1.771.000 

Total Biaya 

 

1.771.000 

D. Lain-lain 

1. HaKi 400.000 

Total Biaya 

 

400.000 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1. Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan dampak yang positif terhadap 

kemampuan membaca dan menulis siswa SMPN 220 dan SMPN 191. Mereka mampu 

menceritakan kembali isi cerita rakyat yang mereka baca dan mampu membuat cerita 

menggunakan aplikasi daring yaitu make beliefs comic. Dengan membuat cerita tersebut, 

tampak dari hasil karya mereka bahwa mereka dapat mengembangkan imaginasi mereka. 

Selain imaginasi mereka yang berkembang, kreativitas mereka dalam membuat komik 

juga tampak. Dari kuesioner yang mereka isi menunjukkan bahwa mereka sangat 

senang membuat komik secara daring sebagai salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran literasi di sekolah mereka. 

 

 

2. Saran 

 

Tidak terdapat kendala yang signifikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Hanya masalah teknis seperti sinyal internet yang kurang baik dan 

colokan proyektor yang kurang pas dengan laptop yang digunakan. Kendala tersebut 

dapat diselesaikan dengan mencari laptop yang pas dan meminjam gawai salah satu tim 

yang memiliki sinyal internet yang baik.  Pelatihan pembuatan komik dapat dilakukan 

di kelas yang berbeda yaitu kelas 7 dan 9 karena permintaan dari pihak sekolah.  
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